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Abstract. Reliable and high-performance Internet access is essential to support practical activities in the IBN
Lampung Computer Laboratory. Dependence on a single ISP often leads to connection disruptions, reduced
service quality, and interruptions in the learning process. This study aims to design and implement a Mikrotik-
based load balancing system to improve Internet performance by utilizing two ISP links and providing an
automatic failover mechanism when one link becomes unavailable. The research employs the Network
Development Life Cycle (NDLC) approach, which includes network requirement analysis, multi-WAN topology
design, implementation of load balancing and failover configurations on Mikrotik, and performance testing. The
results show that the load balancing system successfully distributes traffic more evenly, enhances connection
stability, and provides more consistent Internet speed. Additionally, the failover mechanism works effectively and
ensures service continuity when an ISP experiences downtime. In conclusion, the implementation of a Mikrotik-
based load balancing system effectively improves Internet access quality and supports smoother laboratory
activities.
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Abstrak. Ketersediaan akses internet yang stabil dan cepat merupakan kebutuhan penting dalam menunjang
kegiatan praktikum di Lab Komputer IBN Lampung. Ketergantungan pada satu ISP sering menyebabkan
gangguan koneksi, penurunan kualitas layanan, dan terganggunya proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
merancang dan membangun sistem load balancing berbasis Mikrotik untuk meningkatkan kinerja akses internet
melalui pemanfaatan dua jalur ISP serta menyediakan mekanisme failover otomatis ketika salah satu jalur
mengalami gangguan. Metode penelitian menggunakan pendekatan Network Development Life Cycle (NDLC)
yang meliputi analisis kebutuhan jaringan, perancangan topologi multi-WAN, implementasi konfigurasi load
balancing dan failover pada Mikrotik, serta pengujian performa jaringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem load balancing mampu mendistribusikan trafik secara lebih merata, meningkatkan kestabilan koneksi, serta
memberikan kecepatan akses yang lebih konsisten. Selain itu, mekanisme failover berjalan dengan baik dan
mampu menjaga kontinuitas layanan saat salah satu ISP tidak tersedia. Kesimpulannya, penerapan load balancing
berbasis Mikrotik efektif meningkatkan kualitas akses internet dan mendukung kelancaran aktivitas laboratorium.

Kata kunci: Akses Internet; Failover Otomatis; Load Balancing; Mikrotik Router; Multi ISP

1. LATAR BELAKANG

Akses internet yang stabil dan cepat merupakan kebutuhan utama dalam mendukung
kegiatan pembelajaran praktikum di laboratorium komputer. Lab Komputer IBN Lampung
menghadapi permasalahan berupa koneksi internet yang tidak stabil akibat ketergantungan
pada satu penyedia layanan internet (ISP). Ketika ISP utama mengalami gangguan, seluruh
aktivitas mahasiswa dan dosen yang bergantung pada jaringan internet terhenti. Kondisi ini
berdampak pada efektivitas proses belajar mengajar, terutama pada praktikum yang
memerlukan koneksi internet kontinu seperti penggunaan aplikasi berbasis web, pengunduhan
modul ajar, serta aktivitas pemrograman berbasis cloud. Untuk mengatasi permasalahan

tersebut, diperlukan sebuah solusi jaringan yang mampu mengoptimalkan distribusi trafik
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sekaligus menyediakan jalur cadangan otomatis ketika salah satu koneksi mengalami
kegagalan.

Rancang bangun load balancing berbasis Mikrotik menjadi pendekatan yang relevan
untuk menjawab kebutuhan tersebut. Dengan mengintegrasikan dua jalur ISP, sistem load
balancing dapat membagi beban trafik secara dinamis sehingga akses internet lebih stabil.
Selain itu, fitur failover pada Mikrotik memungkinkan perpindahan otomatis dari ISP 1 ke ISP
2 ketika terjadi gangguan, tanpa mengganggu proses kerja pengguna di laboratorium. Namun,
penerapan load balancing memerlukan konfigurasi yang tepat agar distribusi trafik dan
mekanisme failover dapat berjalan optimal.

Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan jaringan laboratorium, merancang dan
membangun sistem load balancing dua ISP berbasis Mikrotik, serta menguji peningkatan
kinerja akses internet setelah sistem diterapkan. Dengan implementasi ini, diharapkan koneksi
internet di Lab Komputer IBN Lampung menjadi lebih stabil, cepat, dan andal untuk

mendukung seluruh aktivitas akademik.

2. KAJIAN TEORITIS

Rancang bangun didefinisikan sebagai proses sistematis yang menerjemahkan kebutuhan
menjadi solusi teknis yang terstruktur (Arifin et al., 2021). Pada kajian lain, rancang bangun
dipandang sebagai aktivitas penting untuk merealisasikan spesifikasi menjadi sistem yang
dapat digunakan(Daud Muhammad Tulloh et al., 2020). Secara keseluruhan, rancang bangun
dapat dipahami sebagai proses perancangan dan pembangunan sistem berdasarkan kebutuhan
yang dianalisis.

Jaringan komputer digambarkan sebagai kumpulan perangkat yang terhubung untuk
berbagi data, informasi, dan sumber daya secara efisien (Wardhani & Nuruzzaman, 2023).
Literatur lain menjelaskan jaringan komputer sebagai media komunikasi data yang
memanfaatkan protokol dan saluran tertentu (Firdaus, 2017). Dengan demikian, jaringan
komputer dapat disimpulkan sebagai sistem terpadu yang memungkinkan perangkat bertukar
informasi.

Internet dijelaskan sebagai jaringan global yang menghubungkan jutaan perangkat dan
memungkinkan pertukaran informasi tanpa batas geografis(Muzayyin & Fitrani, 2022). Kajian
lain menggambarkan internet sebagai kumpulan jaringan yang terhubung melalui protokol
standar sehingga memungkinkan komunikasi data secara luas(A. Mustofa & Ramayanti, 2020).
Secara umum, internet dapat dipahami sebagai jaringan raksasa yang mendukung komunikasi

global.
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ISP didefinisikan sebagai penyedia layanan yang memberikan akses internet serta
fasilitas jaringan kepada pengguna(Fadli et al., 2021). Sumber lain menyatakan bahwa ISP
menyediakan koneksi, bandwidth, dan layanan pendukung jaringan bagi pelanggan(Aldori,
2021). Secara keseluruhan, ISP merupakan lembaga penyedia layanan akses dan kebutuhan
internet.

Router Mikrotik digambarkan sebagai perangkat jaringan berbasis RouterOS yang
menyediakan fitur lengkap untuk pengelolaan jaringan modern(Hidayatullah, n.d.). Literatur
lain menyebutkan bahwa Mikrotik mendukung routing, firewall, dan pengaturan bandwidth
secara fleksibel(Gofindo Malau, 2022). Dengan demikian, Mikrotik dapat dipahami sebagai
perangkat yang efektif untuk manajemen dan optimasi jaringan.

Load balancing dipahami sebagai mekanisme distribusi beban trafik ke beberapa jalur
guna menjaga kinerja sistem tetap optimal (Gunawan, n.d.). Kajian lain menilai load balancing
sebagai teknik peningkatan ketersediaan layanan dan pencegahan bottleneck jaringan
(Oktivasari & Sanjaya, n.d.). Secara umum, load balancing merupakan strategi penting untuk
menjaga kestabilan performa jaringan.

Failover dijelaskan sebagai proses otomatis yang memindahkan layanan ke jalur
cadangan ketika komponen utama mengalami gangguan(D. Mustofa et al., 2023). Penelitian
lain menggambarkan failover sebagai mekanisme yang menjamin kontinuitas layanan
meskipun terjadi kegagalan sistem(Leman, 2019). Jadi, failover dapat disimpulkan sebagai
strategi redundansi untuk menjaga layanan tetap berjalan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konfigurasi load balancing dua ISP pada
Mikrotik mampu meningkatkan stabilitas jaringan kampus melalui distribusi trafik yang lebih
optimal(Syahputra & Adilah, 2025). Studi lain menekankan efektivitas mekanisme failover
untuk menjaga konektivitas internet ketika salah satu jalur ISP mengalami
gangguan(Fardiansyah & Nugroho, 2024). Penelitian berbeda menguji performa multi-WAN
dan melaporkan peningkatan kecepatan akses pada lingkungan laboratorium komputer (Fikri
et al., n.d.). Secara keseluruhan, penelitian saya berfokus khusus pada penerapan load

balancing dan failover untuk meningkatkan kinerja internet di Lab Komputer IBN Lampung.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Lab Komputer IBN Lampung Timur pada 10 Maret—-22 Agustus
2023 untuk meningkatkan stabilitas akses internet melalui pemanfaatan dua ISP. Lokasi dipilih

karena sering terjadi gangguan koneksi dan distribusi trafik yang belum optimal.
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi
dilakukan untuk melihat kondisi jaringan, pola penggunaan internet, serta potensi gangguan
ketika laboratorium hanya menggunakan satu ISP(Ardianto et al., 2018). Wawancara dengan
teknisi dan pengelola laboratorium dilakukan untuk menggali kendala koneksi, kebutuhan
peningkatan akses, serta kebijakan pengelolaan jaringan (Dartono et al., 2021). Studi pustaka
digunakan untuk menelaah buku, dokumentasi Mikrotik, dan penelitian terkait load balancing,
multi-WAN, dan failover sebagai dasar teori penelitian(Pragasta & W, 2025).

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Network Development Life Cycle
(NDLC). Pendekatan ini dipilih karena mampu menyajikan proses pengembangan jaringan
secara terstruktur mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian. Tahapan NDLC meliputi
analisis kebutuhan jaringan laboratorium, perancangan topologi serta skema load balancing
dua ISP, implementasi konfigurasi pada perangkat Mikrotik, pengujian performa koneksi, serta
evaluasi hasil pengukuran kinerja jaringan(Frayogi et al., n.d.). Melalui tahapan ini, sistem diuji
menggunakan parameter kecepatan, stabilitas koneksi, serta respon failover ketika ISP utama
mengalami gangguan.

Berikut merupakan topologi jaringan yang digunakan untuk menerapkan sistem load

balancing dua ISP.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan stabilitas dan kinerja akses internet setelah
penerapan sistem load balancing berbasis Mikrotik. Berikut adalah konfigurasi load balancing
yang digunakan untuk mengatur distribusi trafik dan mengaktifkan mekanisme failover,

sehingga koneksi tetap berjalan meskipun ISP utama mengalami gangguan.
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Gambar 9. Pengujian pemutusan ISP 2.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan load balancing berbasis Mikrotik di Lab

Komputer IBN Lampung mampu meningkatkan stabilitas dan kinerja akses internet secara

signifikan. Konfigurasi multi-WAN dengan mekanisme pembagian beban trafik serta fitur

failover terbukti efektif menjaga koneksi tetap berjalan ketika ISP utama mengalami gangguan.

Hasil pengujian menunjukkan adanya peningkatan kestabilan jaringan, distribusi trafik yang

lebih merata, serta respon yang cepat saat perpindahan koneksi dari ISP 1 ke ISP 2. Penerapan

metode ini juga membantu mengurangi bottleneck yang sebelumnya sering terjadi ketika
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laboratorium hanya mengandalkan satu jalur internet. Secara keseluruhan, load balancing dan
failover berjalan optimal dan sesuai dengan kebutuhan akses internet di lingkungan
laboratorium.

Saran diberikan agar pengelola jaringan rutin memantau penggunaan bandwidth dan
kualitas layanan tiap ISP, serta memperbarui konfigurasi sesuai kebutuhan trafik, terutama saat
jumlah pengguna meningkat. Penambahan monitoring real-time dan penerapan QoS dapat
membantu mendeteksi gangguan lebih cepat dan mengatur prioritas trafik. Dengan evaluasi

berkala, sistem load balancing dapat tetap optimal.
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